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1. PENDAHULUAN

Kabupaten Sidoarjo salah satu wilayah di Provinsi Jawa Timur yang memiliki potensi perekonomian cukup baik. Kondisi tersebut dapat dilihat dari
banyaknya peningkatan industri kecil di Kabupaten Sidoarjo. Menurut data yang diperoleh dari Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Provinsi Jawa Timur
yang menyebutkan adanya peningkatan jumlah UKM di Kabupaten Sidoarjo yang mencapai 82.740 sampai dengan tahun 2023. Data tersebut menjadi
bukti bahwa usaha kecil menengah menjadi salah satu daya saing di Kabupaten Sidoarjo, sehingga membuat pemerintah selalu memberikan dukungan
terhadap para pelaku UKM di Kabupaten Sidoarjo. Meskipun demikian, masih banyaknya usaha yang menghadapi berbagai tantangan dalam
operasional dan pengelolaannya. Tantangan yang seringkali dijumpai oleh beberapa pelaku usaha yaitu terjadinya penurunan kinerja atau produktivitas
pada usaha mereka .

Fenomena penurunan kinerja mencerminkan sejauh mana UKM mampu berkembang secara berkelanjutan. Faktanya, sebagian besar UKM yang
mengalami kegagalan dan tidak dapat beroperasi dalam jangka waktu yang lama. Ini terbukti dari banyaknya UKM yang usahanya tidak dapat
berkelanjutan dan harus menghentikan aktivitasnya. Kinerja UKM yang seringkali mengalami hambatan disebabkan oleh berbagai faktor baik internal
maupun eksternal. Faktor internal yang dihadapi meliputi penguasaan teknologi, strategi pemasaran, kurangnya pengalaman kewirausahaan di kalangan
pelaku UKM, terbatasnya akses terhadap modal dan informasi, serta faktor produksi lainnya. Kondisi eksternal seperti iklim usaha yang tidak
mendukung, keterbatasan pasokan bahan baku, dan kesulitan dalam mengurus perizinan menjadi penyebab tingginya biaya transaksi dan berdampak
negatif pada kinerja UKM . Hingga saat ini permasalahan yang timbul tersebut masih menjadi persoalan mendasar bagi UKM di seluruh wilayah
Kabupaten Sidoarjo. Selain itu, kegagalan dalam meningkatkan kinerja UKM disebabkan oleh lemahnya kemampuan manajerial, ketidakseimbangan
pengalaman di antara pelaku usaha, serta pengendalian yang buruk dan administrasi yang tidak teratur, yang juga menjadi faktor penyebabnya .

Kinerja UKM menjadi salah satu capaian yang diperoleh seseorang yang dapat diselesaikan melalui tugas-tugasnya di dalam suatu perusahaan
selama periode tertentu, yang akan dihubungkan dengan ukuran nilai atau standar yang ditetapkan oleh perusahaan . Kinerja memiliki peranan penting
dalam mencapai tujuan utama, seperti membangun asosiasi, meningkatkan loyalitas konsumen, serta menambah nilai ekonomi perusahaan .

Dengan timbulnya permasalahan tersebut perlu adanya peningkatan daya saing bagi para pelaku UKM di wilayah Kabupaten Sidoarjo. Daya saing
suatu perusahaan sangat bergantung pada kemampuannya dalam mengelola keuangan secara efektif, yang didukung oleh informasi akuntansi yang
akurat dan relevan . Dalam menjalankan aktivitas bisnis, informasi akuntansi menjadi pondasi yang kuat untuk merancang strategi, mengontrol kinerja,
dan membuat keputusan yang tepat .

1. Informasi yang efektif harus mengikuti prinsip-prinsip kesesuaian antara desain informasi dengan tujuan serta kebutuhan perusahaan. Informasi
akuntansi merupakan komponen utama dari seluruh informasi yang dibutuhkan manajemen, khususnya yang berkaitan dengan aktivitas ekonomi.
Dengan adanya informasi akuntansi, perusahaan dapat membuat keputusan yang baik dalam mengalokasikan sumber daya . Pada UKM informasi
akuntansi dapat berfungsi sebagai alat untuk mengukur dan menyampaikan informasi keuangan serta digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi
kinerja UKM dalam periode tertentu . Dengan memanfaatkan informasi akuntansi, akan diperoleh data yang cepat, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan melalui laporan keuangan yang disusun oleh pelaku UKM .



Hal ini disebabkan oleh rendahnya tingkat literasi keuangan, di mana banyak pelaku UKM yang belum melakukan pencatatan laporan keuangan

dengan benar. Pencatatan yang disusun oleh sebagian besar pelaku UKM hanya catatan arus kas tanpa rincian yang lebih detail.
wilayah Kabupaten Sidoarjo merupakan Pertama,_
dari hal tersebut dapat dilihat bahwa adanya keterbatasan pendidikan terhadap literasi keuangan. Literasi keuangan dalam konteks ini adalah

kemampuan memahami, mengelola, dan memanfaatkan keuangan perusahaan secara efektif untuk mencapai tujuan bisnis. Literasi keuangan dianggap
sebagai alat penting dalam meningkatkan kinerja dan dapat mengoptimalkan kinerja usaha mereka dan lebih berhati-hati dalam menjalankan
operasionalnya . Minimnya literasi keuangan yang dimiliki oleh pelaku UKM mengakibatkan pengelolaan keuangan yang tidak optimal dan kurang
efisien, sehingga dapat mengancam efektivitas kinerja usaha yang sedang dijalankan .

Setiap pelaku usaha tentunya memiliki berbagai perbedaan, baik dari segi latar belakang pendidikan, keluarga, maupun faktor_lainnya. Beberapa_
faktor yang dapat_memengaruhi persepsi seorang pelaku _usaha_berdasarkan karakteristik pribadinya meliputi sikap, kepribadian, motivasi, dan
pengalaman. Semakin banyak dan baik pengalaman yang dimiliki oleh terkait

pula kemampuannya dalam mengelola perusahaannya. Selain itu,_ seorang pelaku usaha juga harus bersedia belajar dari pengalaman orang _
lain_serta dari kegagalan_dan keberhasilan_di masa_ lalu, karena hal ini merupakan proses pembelajaran yang penting untuk mendukung

kesuksesan dan peningkatan kinerja usaha[25][26]. Keterampilan, pengetahuan, dan penguasaan dalam suatu bidang pekerjaan atau usaha, serta lama
waktu bekerja dapat dipahami sebagai pengalaman seseorang dalam berwirausaha [27][28]. Pengalaman _merujuk pada peristiwa atau tindakan
nyata yang diperoleh selama terlibat dalam kegiatan kewirausahaan, yang kemudian menghasilkan pengetahuan, bakat, dan keterampilan yang
diterapkan [26]. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa kesuksesan usaha kecil dipengaruhi oleh pengalaman_berwirausaha. Ketika

seseorang_ aktif dalam kegiatan kewirausahaan seperti pemasaran, produksi,_pengelolaan keuangan,_dan manajemen staf, mereka
memperoleh pengalaman berharga di bidang tersebut.

Penelitian ini menjadi pengembang dari peneliti sebelumnya[1]. Dari beberapa hasil penelitian terdahulu, masih belum ditemukannya faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi kinerja UKM. Selain itu, juga terdapat inkonsistensi antar peneliti terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan. Sehingga

pada penelitian ini penulis menambahkan variabel lain yang memiliki pengaruh terhadap kinerja UKM dengan dimediasi oleh penggunaan informasi
akuntansi. Variabel yang dimaksud adalah literasi keuangan. Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa adanya literasi keuangan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja UKM[21]. Dengan menerapkan prinsip-prinsip literasi keuangan, pelaku UKM dapat meningkatkan efektivitas
pengelolaan keuangan usahanya, sehingga berdampak positif pada kinerja secara keseluruhan. Selain itu, penelitian sebelumnya juga menunjukkan
adanya pengaruh postif dan signifikan antara literasi keuangan dengan penggunaan informasi akuntansi, yang berarti semakin tinggi literasi keuangan
pelaku usaha, maka akan semakin meningkat pula pengelolaan informasi akuntansinya [19]. Dalam perspektif Teori RBV (Resource Based View),
kemampuan UKM dalam mengelola sumber daya keuangan dan memanfaatkan data akuntansi secara efektif merupakan kunci dalam mencapai
keberhasilan jangka panjang. Teori ini menyatakan bahwa sumber daya berwujud maupun tak berwujud dapat mendorong perusahaan untuk
merumuskan strategi yang dapat menghasilkan keunggulan kompetitif [29][30][31]. Berdasarkan permasalahan yang terjadi membuat penulis tertarik
untuk meneliti lebih dalam terkait Pengaruh_Literasi Keuangan dan Pengalaman Usaha Terhadap Kinerja_ UKM Dengan Penggunaan Informasi
Akuntansi Sebagai Variabel Intervening.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan _dan_pengalaman usaha terhadap kinerja Usaha Kecil dan

Menengah (UKM) di Kabupaten Sidoarjo tepatnya di Kecamatan Sukodono, serta mengidentifikasi peran

dalam hubungan tersebut. Dengan memahami interaksi antara literasi keuangan, pengalaman usaha, dan penggunaan
informasi akuntansi, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan _yang_ lebih_mendalam mengenai faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja UKM.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UKM
1. Sejalan dengan Teori RBV (Resource Based View), yang menyatakan bahwa sumber daya perusahaan dapat membantu perusahaan dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasionalnya. Teori ini menjelaskan keunggulan kompetitif dan kinerja perusaahan bergantung pada sumber
daya baik yang berwujud maupun tak berwujud [29][30][32][33]. Untuk menciptakan keunggulan kompetitif, dibutuhkan berbagai sumber daya dan
pengetahuan yang luas. Literasi keuangan adalah salah satu sumber pengetahuan yang dianggap sebagai instrumen penting yang dapat menentukan
keberlanjutan UKM [34]. Oleh karena itu, krusial -

UKM. Beberapa penelitian
terdahulu mengindikasikan bahwa adanya pengaruh antara literasi keuangan terhadap kinerja UKM [34][15]. Dengan meningkatnya

akan efisien kelangsungan usaha

Terhadap Kinerja_UKM

_Pengaruh_Pengalaman Usaha Terhadap Kinerja UKM

Semakin bagus tingkat pengalaman usaha yang dimiliki seseorang, maka akan membantu dalam peningkatan kinerja UKM [35]. Hal ini disebabkan
oleh keterlibatan aktif pemilik usaha dalam kegiatan operasional sehari-hari perusahaan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengalaman usaha
sangat penting untuk meningkatkan kinerja UKM . Pengalaman usaha yang ditandai oleh lamanya bekerja, pengetahuan, keterampilan, dan
penguasaaan peralatan, secara langsung mempengaruhi keberhasilan UKM. Selain itu, ada juga penelitian lain juga menyatakan adanya pengaruh
pengalaman usaha terhadap kinerja UKM [36]. Pengalaman yang diperoleh dari lingkungan, tempat kerja sebelumnya maupun keluarga, dapat
mempengaruhi pelaku usaha dalam mengelola bisnisnya. Pengalaman tersebut membuat pelaku usaha lebih terampil dalam mengelola operasional
perusahaannya.

UKM

Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja UKM

Informasi akuntansi yang berkualitas dapat membantu meningkatkan kinerja usaha. Hal ini dapat dilakukan dengan membiasakan mencatat setiap
kegiatan usaha dan mengevaluasi setiap transaksi keuangan usaha. Dengan memanfaatkan informasi akuntansi melalui pencatatan keuangan yang
baik, pelaku UKM akan merasakan manfaatnya, sehingga seluruh kegiatan usaha dapat terkontrol dengan lebih efektif [37].

Beberapa penelitian sebelumnya juga menyatakan adanya pengaruh penggunaan informasi akuntansi terhadap kinerja UKM [38][7]. Dengan
adanya informasi akuntansi, pelaku UKM dapat mengambil keputusan yang tepat untuk mencapai keberhasilan usaha mereka. Selain itu, penerapan




informasi akuntansi sangat penting agar perkembangan usaha yang dikelola dapat dipantau, termasuk kondisi keuangan perusahaan. Tentu saja, hal ini
akan berdampak positif pada peningkatan kinerja.
H3 : Penggunaan Informasi Akuntansi Berpengaruh Terhadap Kinerja UKM

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi

Tingkat pemahaman literasi keuangan yang dimiliki pelaku usaha berpengaruh terhadap meningkatnya penggunaan informasi akuntansi.
Pemahaman yang mendalam tentang literasi keuangan akan membantu pengusaha untuk lebih efektif dalam memanfaatkan informasi akuntansi dalam
mengelola bisnisnya.

Beberapa penelitian juga menunjukkan adanya pengaruh antara literasi keuangan dan penggunaan informasi akuntansi. Penelitian sebelumnya
mengindikasikan bahwa literasi keuangan memiliki _pengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. Ini berarti, semakin tinggi tingkat
literasi keuangan yang dimiliki oleh_pelaku usaha, semakin_besar pula penggunaan informasi akuntansi. Ketika pelaku usaha memiliki literasi
keuangan yang baik, mereka cenderung lebih bijak dalam mengelola keuangan perusahaan.

H4 : Literasi Keuangan Berpengaruh Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi

Pengaruh Pengalaman Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi

Kebutuhan akan pengalaman dalam mengelola usaha semakin penting seiring dengan meningkatnya kompleksitas lingkungan. Pengalaman usaha
merupakan proses belajar berkelanjutan bagi pemilik usaha, di mana mereka secara bertahap meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam
mengelola usahanya. Semakin lama seseorang menjalankan usaha, semakin terampil mereka dalam memanfaatkan informasi akuntansi untuk
meningkatkan kinerja usahanya [39][14].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara pengalaman usaha dan penggunaan informasi akuntansi[39]. Penggunaan
informasi akuntansi dipengaruhi oleh[]usia usaha, yang[]menunjukkan bahwa semakin muda[]usia perusahaan, semakin besar kecenderungannya untuk
memanfaatkan informasi akuntansi secara lebih luas. Temuan ini jugaﬂsejalan dengan penelitian yangﬂdilakukan oleh yang juga menyatakan
pengalaman usaha dapat mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi dengan optimal. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pemilik dan karyawan
yang mempunyai pengalaman akan sangat berguna dalam penyebaran dan penggunaan informasi akuntansi dengan kualitas tinggi. Pengalaman yang
lebih lama menggunakan informasi akuntansi dapat meningkatkan kinerja dan membantu menyajikan laporan keuangan perusahaan dengan benar .
H5 : Pengalaman Usaha Berpengaruh Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi
1.

Penggunaan Informasi Sebagai Variabel Intervening Dalam Hubungan Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UKM

1. Literasi keuangan yang baik memungkinkan pelaku usaha untuk lebih berhati-hati dalam menjalankan operasional perusahaannya dan mengelola
keuangan dengan lebih efektif, sehingga dapat meningkatkan kinerja usaha mereka. Jika pelaku usaha memiliki literasi keuangan yang baik, mereka
akan lebih memahami cara menggunakan berbagai informasi akuntansi, sehingga dapat mengelola usaha dan membuat keputusan yang tepat untuk
mendukung kinerja usaha yang lebih baik . Penggunaan informasi akuntansi memiliki perana strategis yang tidak dapat diabaikan dalam memperkuat
hubungan antara literasi keuangan dan kinerja UKM. Secara tidak langsung, informasi akuntansi bertindak sebagai penghubung kemampuan dalam
memahami konsep keuangan dengan praktik manajerial yang terukur dan berbasis data. Tanpa pemanfaatan informasi akuntansi, literasi keuangan
hanya akan menjadi pengetahuan pasif yang tidak sepenuhnya berkontribusi terhadap keputusan strategis usaha.

H6 : Literasi Keuangan Berpengaruh Terhadap Kinerja UKM Secara Tidak Langsung Melalui Penggunaan Informasi Akuntansi

Penggunaan Informasi Akuntansi Sebagai Variabel Intervening Dalam Hubungan Pengalaman Usaha Terhadap Kinerja UKM

Setiap pelaku usaha memiliki perbedaan satu sama lain, baik dari segi latar belakang pendidikan, keluarga, maupun berbagai aspek lainnya.
Beberapa faktor dapat memengaruhi persepsi pelaku usaha berdasarkan karakteristik pribadinya, salah satunya adalah pengalaman. Semakin banyak
dan baik pengalaman yang dimiliki seorang_pelaku usaha terkait informasi akuntansi, semakin baik _pula_kemampuannya dalam mengelola

perusahaannya. Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengalaman pelaku UKM dalam menggunakan informasi akuntansi dapat
meningkatkan kinerja UKM. Penggunaan informasi akuntansi memegang peran penting secara tidak langsung dalam memperkuat pengaruh

pengalaman usaha terhadap kinerja UKM. Secara tidak langsung, informasi akuntansi berfungsi sebagai mekanisme penguatan, dimana pengalaman
yang telah terakumulasi bertahun-tahun dapat diarahkan secara lebih efisien dan strategis ketika didukung oleh pemahaman laporan keuangan yang
terstruktur.

Hasil penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa pengalaman berwirausaha berperan sebagai katalis dalam meningkatkan penggunaan
informasi akuntansi oleh pelaku UKM . Seiring dengan bertambahnya pengalaman, pelaku usaha semakin bijak dalam memanfaatkan data keuangan
untuk mencapai tujuan bisnis mereka .

H7 : Pengalaman Usaha Berpengaruh Terhadap Kinerja UKM Secara Tidak Langsung Melalui Penggunaan Informasi Akuntansi

Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual pada penelitian ini yakni tentang Pengaruh Literasi Keuangan dan Pengalaman Usaha Terhadap Kinerja UKM Dengan
Penggunaan Informasi Akuntansi Sebagai Variabel Intervening

1.
2. Gambar 1. Kerangka Konseptual
3.
2. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kuantitatif, yang berfokus pada pengumpulan data numerik dan analisis statistik untuk menguiji
hipotesis dan menjelaskan fenomena [40][41]. Penelitian kuantitatif ini mengandalkan metode matematis dan teoritis untuk memvalidasi hubungan antar
variabel. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk menggunakan model matematika, teori, maupun hipotesis yang relevan untuk memahami fenomena
dalam konteks yang lebih luas [42][43]. Dimana tujuan tersebut sejalan dengan tujuan dari penelitian yang akan dilakukan. Tujuan dari penelitian ini
Kabupaten Sidoarjo tepatnya di Kecamatan Sukodono, serta mengidentifikasi peran
dalam hubungan tersebut. Dengan memahami interaksi antara literasi keuangan, pengalaman usaha, dan penggunaan informasi akuntansi,



penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan _yang_ lebih_mendalam mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja UKM.

1. Jenis dan Sumber Data

2. Jenis data pada penelitian ini berupa data kuantitatif. Sumber data yang digunakan yaitu data primer. Dalam penelitian ini data primer diperoleh
dari hasil survei kuesioner yang disebarkan melalui Google Form kepada pemilik Usaha Kecil dan Menengah (UKM) bidang makanan dan minuman di
Kecamatan Sukodono. Kemudian dianalisis menggunakan alat analisis Partial Least Square (PLS).

3. Populasi dan Sampel

4. Jumlah Usaha Kecil dan Menengah (UKM) bidang makanan dan minuman di Kecamatan Sukodono yaitu sebanyak 104. Perhitungan sampel pada
penelitian ini menggunakan rumus slovin sebagai berikut:

. n = ukuran sampel yang dibutuhkan
. N = jumlah populasi
. = margin of error
Penggunaan tingkat error sebesar 10% atau 0,1, dikarenakan termasuk populasi dalam jumlah banyak, dengan ini didapat sampel sebagai berikut:

5
6
7.
8. Dimana:
1
2
3

Berdasarkan perhitungan rumus diatas, maka peneliti harus mengambil data dari sampel yang dibulatkan menjadi 51 pelaku UKM bidang makanan dan
minuman di Kecamatan Sukodono.

Definisi, Identifikasi Variabel, Indikator Variabel

1. Definisi Operasional dan Identifikasi Variabel

1. Variabel Independen

Variabel independen (x) adalah variabel yang mempengaruhi atau sebab berubahnya variabel terikat, hal ini dilambangkan dengan Vx. Variabel
independen dalam penelitian ini antara lain:

1. Literasi keuangan (Vx1), Literasi keuangan adalah gambaran tingkat pengetahuan, pemahaman dan keterampilan seseorang dalam mengelola aspek-
aspek keuangan usaha.

2. Pengalaman usaha (Vx2), Pengalaman usaha dapat didefinisikan sebagai ingatan akan peristiwa-peristiwa yang terjadi selama menjalankan proses
bisnis.

2. Variabel Dependen

Variabel dependen (y) atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Kinerja UKM pada dasarnya yaitu tingkat
pencapaian tujuan usaha yang menggambarkan efektivitas dan efisiensi operasional serta pertumbuhan usaha.

3. Variabel Intervening

Variabel intervening (z) merupakan variabel penghubung yang berada di antara dua variabel lain dan mempengaruhi antara keduanya. Variabel
intervening dalam penelitian ini yaitu penggunaan informasi akuntansi. Informasi akuntansi pada dasarnya berorientasi pada angka-angka keuangan,
sangat penting untuk mengelola keuangan perusahaan secara efektif.

2. Indikator Variabel

1. Variabel Independen

1. Literasi Keuangan

Indikator yang digunakan pada variabel ini adalah pengetahuan dasar tentang pengelolaan keuangan, keterampilan pengelolaan keuangan, dan
pengetahuan produk keuangan.

2. Pengalaman Usaha

Indikator yang digunakan pada variabel ini adalah lama berwirausaha, latar belakang pribadi, bakat dan minat, serta keterampilan.

2. Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja UKM. Indikator yang digunakan dalam variabel ini adalah pertumbuhan pendapatan, omset
penjualan, dan jumlah pekerja.

3. Variabel Intervening

Variabel intervening dalam penelitian ini adalah penggunaan informasi akuntansi. Indikator yang digunakan dalam variabel ini adalah pencatatan dan
pembukuan akuntansi atas semua transaksi yang terjadi serta membuat informasi, jenis informasi akuntansi yang digunakan dan penilaian untuk
pengambilan keputusan.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner langsung yang disebarkan pada target populasi dan sampel yaitu pemilik Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) bidang makanan dan minuman di Kecamatan Sukodono, dengan menggunakan pengukuran skala likert. Skala likert merupakan skala
yang menghitung setiap jawaban responden, dan setiap jawabannya diberikan bobot dengan ketentuan sebagai berikut: Tabel 1. Skala Likert
Penelitian

_Kategori Kode Skor Sangat Setuju SS 4 Setuju S 3 Tidak Setuju TS 2 Sangat Tidak Setuju STS 1

Metode Analisis Data

Penelitian ini mengadopsi teknik analisis data berbasis Partial Least Square (PLS). PLS dapat mendeskripsikan hubungan antar variabel dan dapat
dianalisis dalam sekali pengujian. Peneliti menggunakan PLS karena pada penelitian ini menggunakan variabel laten yang diukur dengan indikatornya.
Sehingga memungkinkan peneliti untuk menganalisisnya menggunakan perhitungan yang jelas dan detail. Evaluasi model PLS dilakukan dengan
mengevaluasi model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model)_[44]. _

1._Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menilai sejauh mana suatu item pertanyaan dapat mengukur variabel yang diteliti. Suatu instrumen dapat dikatakan valid jika
mampu mengukur hal yang diinginkan, dan tingkat validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul mencerminkan gambaran yang
akurat tentang variabel tersebut. Perhitungan validitas dapat dilakukan dengan menggunakan Convergent Validity dan Discriminant Validity. Dengan



ketentuan, nilai korelasi &gt; 0,60, nilai loading faktor &gt; 0,7, nilai AVE &gt; 0,5 dan nilai akar kuadrat AVE &gt; nilai korelasi antara konstruk dengan
konstruk lainnya dapat dikatakan memiliki nilai_validitas diskriminan yang baik.

untuk mengukur tingkat konsistensi suatu kuesioner dalam menghasilkan data yang sama jika digunakan berulang kali.
Dengan ketentuan, nilai Cronbach Alpha &gt; 0,70 dan nilai Composite Reliability &gt; 0,70.
2. Pengujian Model Struktural (Inner Model)
1. R _Square_(Coefficient Determinance)
Nilai R Square merupakan koefisien determinasi pada konstruk endogen. Jika nilai R square sebesar 0,67 dinyatakan kuat, 0,33 dinyatakan
moderat dan 0,19 dinyatakan lemah. Perubahan nilai R square dapat digunakan untuk _menilai_sejauh mana variabel laten independen _tertentu

mempengaruhi_variabel laten _dependen,_serta menilai_apakah_ pengaruh_tersebut bersifat signifikan.

2. Koefisien Jalur (Path Coefficient)

Path Coefficient bertujuan untuk mengukur hubungan kausalitas antara variabel eksogen terhadap variabel endogen yang bersifat langsung dan tidak
langsung baik melalui variabel mediasi maupun moderasi. Nilai T Statistik dan P-Value menentukan signifikan pengaruh antar variabel. Dengan__

ketentuan, nilai T statistik &gt; 1,96 dengan signifikan 5% dan nilai P value &lt; 0,05.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)
Evaluasi terhadap model pengukuran (outer model) dilakukan _untuk menilai validitas dan reliabilitas dari masing-masing konstruk (variabel).
Berikut disajikan hasil penilaian terhadap _
Gambar
Sumber: Pengolahan data primer (kuesioner), 2025
Hasil pemodelan menggunakan SmartPLS yang ditampilkan pada Gambar 2 menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel literasi keuangan (
UKM (Y), dan penggunaan informasi akuntansi (Z) memiliki nilai outer loading di atas 0,50. Dengan demikian,

batas tersebut, yang mengindikasikan bahwa seluruh indikator memenuhi syarat validitas konvergen.
Hasil Uji Validitas Convergent dan _diperoleh |
menggunakan SmartPLS. Data berikut menunjukkan nilai AVE yang mengacu pada loading factor dengan nilai di atas 0,50.

Tabel 2. AVE Keterangan
X1 069 0741

_ 0,726 _
Z 0,728

Sumber: Pengolahan data primer (kuesioner), 2025

Tabel 2 menyaijikan untuk variabel literasi keuangan ( _pengalaman kinerja UKM (Y), dan
penggunaan informasi akuntansi (Z). Setiap konstruk menunjukkan nilai AVE yang melebihi 0,50, yang menandakan bahwa masing-masing konstruk
memiliki validitas yang baik berdasarkan indikator kuesioner yang digunakan. Oleh karena itu, seluruh konstruk dalam penelitian ini dianggap memenuhi
kriteria validitas. Model indikator yang digunakan adalah model reflektif, di mana hubungan antar variabel direpresentasikan melalui koefisien korelasi.

_(Discriminant Validity)
Z
0,834
0,402 0,861
0,646 0,572 0,852
Z 0415 0,650 0,686 0,853

Sumber: Pengolahan data primer (kuesioner), 2025

Pada Tabel diperoleh hasil data fornell dan larcker dimana kriteria tersebut yaitu nilai akar AVE (Garis Melintang) variabel&gt; korelasi antar variabel.

Terdapat nilai akar AVE literasi keuangan sebesar 0,834 &gt; korelasinya dari akar AVE semua variabel yaitu 0,402; 0,646; dan 0,415. Pada pengalaman

usaha nilai akar AVE nya sebesar 0,861 &gt; korelasinya dari akar AVE semua variabel yaitu 0,572 dan 0,650. Begitu juga dengan variabel kinerja UKM

dan penggunaan informasi akuntansi. Sehingga dari hasil tersebut menunjukkan bahwa validitas diskriminan semua variabel penelitian telah terpenuhi.
tabel dibawah

Tabel 4. Composite Reliability Variabel Composite Reliability Keterangan
X1 0,953

X2 0,952 0,888

0,955

Sumber: Pengolahan data primer (kuesioner), 2025

Berdasarkan Tabel 4, seluruh konstruk dalam penelitian ini dinyatakan memenuhi kriteria_reliabilitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai composite _
reliability_yang_melebihi angka 0,70, sesuai dengan standar yang direkomendasikan.

Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Hasil estimasi R Square dengan menggunakan SmartPLS

Tabel 5. Nilai R- Square Variabel R _Square
Y 0636



Z 0,451

Sumber: Pengolahan data primer (kuesioner), 2025

Tabel 5 menyajikan UKM ( 0,636, _(2).
0,451. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa 63,6% variabel kinerja UKM (Y) literasi keuangan (

_451% literasi
keuangan (

pengaruh langsung dan tidak langsung yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 6. Path Coefficients dan Specific Indirect Effects

Variabel Original Sample (O) Sample Mean (M) Standard Deviation (STDEV) T Statistics (| O/STDEV |) P Value
X1 &gt; Y 0,417 0,409 0,180 2,311 0,025

X1 &gt; 20,183 0,163 0,153 1,200 0,236

X2 &gt; Y 0,122 0,136 0,190 0,642 0,523

X2 &gt; 20,577 0,606 0,114 5,071 0,000

Z&gt; Y 0,433 0,425 0,107 4,035 0,000

X18&gt; Z&gt; Y 0,079 0,068 0,065 1,222 0,227

X2 &gt; Z &gt; Y 0,250 0,256 0,077 3,232 0,002

Sumber: Pengolahan data primer (kuesioner), 2025

Penelitian ini menggunakan nilai P Value sebagai dasar pengujian hipotesis. Uji dilakukan secara dua arah dengan tingkat signifikansi sebesar a = 5%
(0,05). Kriteria yang digunakan adalah jika P Value &lt; 0,05, maka hipotesis diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan..

Nilai T-Statistik dari variabel literasi keuangan (X1) berpengaruh terhadap kinerja UKM dengan nilai koefisien (original sample) sebesar 0,417 dan
signifikansi sebesar 2,311, dengan nilai p value &It;0,05 yaitu 0,025. Dapat disimpulkan lietrasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UKM.

Nilai T-Statistik dari variabel pengalaman usaha (X2) tidak berpengaruh terhadap kinerja UKM dengan nilai koefisien (original sample) sebesar 0,122
dengan nilai p value &gt;0,05 yaitu 0,523. Dapat disimpulkan bahwa pengalaman usaha tidak berpengaruh terhadap kinerja UKM.

Nilai T-Statistik dari variabel penggunaan informasi akuntansi (Z) berpengaruh terhadap kinerja UKM dengan nilai koefisien (original sample) sebesar
0,433 dan signifikansi sebesar 4,035 dengan nilai p value &It;0,05 yaitu 0,000.

berengaruh terhadap kinerja UKM.

Nilai T-Statistik dari variabel literasi keuangan (_ X1) tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi dengan nilai koefisien (original
sample) sebesar 0,183 dengan nilai p value &gt;0,05 yaitu 0,236. Dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap
penggunaan informasi akuntansi.

Nilai T-Statistik dari berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi dengan nilai koefisien (original
sample) sebesar 0,577 dan signifikansi sebesar 5,071 dengan nilai p value &lt;0,05 yaitu 0,000. Dapat disimpulkan bahwa

Nilai T-Statistik pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja sebesar 0,079 dengan besaran p value
&gt;0,05 yaitu 0,227. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan informasi akuntansi tidak memediasi hubungan antara variabel literasi keuangan
terhadap kinerja UKM.

Nilai T-Statistik pengaruh pengalaman usaha terhadap kinerja UKM melalui penggunaan informasi akuntansi adalah 0,250 dan signifikansi sebesar 3,232
dengan besaran p value &lt;0,05 yaitu 0,002. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan informasi akuntansi memediasi hubungan antara variabel
pengalaman usaha terhadap kinerja UKM.

PEMBAHASAN
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja UKM

bahwa nilai coefficients 0,417 ~0,025. p value tersebut
menunjukkan hasil yang lebih kecil dari a (0,05). Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UKM,
yang menunjukkan bahwa H1 diterima. Teori RBV_menjelaskan bahwa perusahaan yang_mampu mengelola_ sumber daya menjadi lebih
bernilai, langka,_dan tidak mudah ditiru akan mengalami pertumbuhan kinerja dan meraih keunggulan kompetitif. Pemilik usaha yang memiliki tingkat
literasi keuangan yang baik cenderung mampu merencanakan dan mengelola keuangan UKM secara lebih optimal, yang sangat penting untuk
mendukung peningkatan dan keberlanjutan kinerja usaha. Melalui pemahaman yang baik terhadap literasi keuangan, pelaku usaha dapat mengambil
keputusan keuangan jangka panjang yang lebih efektif. Hasil ini juga _[20].dan [9] literasi
keuangan berpengaruh terhadap kinerja UKM.

Pengaruh Pengalaman Usaha terhadap Kinerja UKM

bahwa nilai coefficients 0,122 ~0,523. p value tersebut
menunjukkan hasil yang lebih besar dari a (0,05). Dari hasil ini berarti pengalaman usaha tidak berpengaruh terhadap kinerja UKM, yang artinya H2
_ mengungkapkan UKM. Diduga bahwa durasi pengalaman

usaha seseorang belum mampu memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kinerja UKM. Jangka waktu pengalaman berwirausaha
seseorang tidak secara langsung mencerminkan kualitas maupun produktivitas individu dalam bekerja, yang pada akhirnya memengaruhi kinerja sebuah
usaha. Hasil analisis di lapangan juga menyatakan umur usaha/ lama berwirausaha seseorang tidak bisa menjadi tolok ukur dalam menjamin kualitas
manajemen usaha. Fakta tersebut dibuktikan dengan adanya sebanyak 24 pelaku UKM masih merintis usahanya kurang dari 5 tahun, sebanyak 22
pelaku UKM telah menjalani usahanya selama 5-10 tahun dan sebanyak 5 pelaku UKM sudah menjalani usaha selama lebih dari 10 tahun. Dengan
tingkat umur usaha yang berbeda-beda, masih ada beberapa UKM yang mengalami ketidakstabilan pada pendapatan maupun penjualan. Hasil ini tidak
mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh [12] yang menyatakan bahwa UKM.

Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi_terhadap Kinerja UKM

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai coefficients 0,433 _0,000. p value tersebut



menunjukkan hasil yang lebih kecil dari a (0,05). Dari hasil ini berarti UKM, yang
artinya H3 diterima. Hasil ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh [20] dan [37] yang menunjukkan bahwa pemanfaatan informasi di
lingkungan UKM dapat mendorong peningkatan kinerja usaha. Penggunaan informasi akuntansi memungkinkan terciptanya data yang cepat, akurat, dan
dapat dipertanggungjawabkan. Berdasarkan data yang diperoleh dari responden, data tersebut menunjukkan bahwa banyak pelaku usaha yang telah
melakukan pencatatan akuntansi secara sederhana. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin intensif penggunaan informasi akuntansi, semakin besar
pula peningkatan kinerja usaha.
1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi
2. bahwa nilai coefficients 0,183 ~0,236. tersebut
menunjukkan hasil yang lebih besar dari a (0,05). Dari hasil ini berarti literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi,
yang artinya H4 ditolak. Hasil ini tidak mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh [22], penelitian tersebut menyatakan adanya pengaruh literasi
keuangan terhadap penggunaan informasi akuntansi. Sedangkan pada penelitian ini ditemukan hasil yang berbanding terbalik, yang artinya meskipun
pelaku usaha tidak memiliki literasi keuangan dengan baik, mereka akan tetap bijak dalam menggunakan informasi akuntansi. Hasil analisis di lapangan
menyatakan bahwa banyak pelaku UKM yang paham akan pentingnya mengelola keuangan secara umum, akan tetapi mereka tidak mengaitkannya
secara langsung dengan praktik akuntansi. Pengetahuan dasar tidak otomatis mendorong penggunaan sistem akuntansi yang terstruktur. Dari hasil
tersebut, dapat dimaknai bahwa terdapat kesenjangan antara pengetahuan dan implementasi. Seseorang bisa saja melek secara finansial, namun tetap
enggan untuk menggunakan informasi akuntansi. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya motivasi, pelatihan teknis atau bahkan persepsi dari tiap
individu yang mengira bahwa akuntansi itu rumit dan tidak terlalu dibutuhkan untuk usaha yang skalanya kecil.
3.

6 dapat dilihat bahwa nilai coefficients 0,577 tersebut
menunjukkan hasil yang lebih kecil dari a (0,05). Dari hasil ini berarti pengalaman
yang artinya H5 diterima. Pengalaman dalam berwirausaha memberikan banyak pelajaran terkait informasi yang diperlukan dan dimanfaatkan dalam
proses pengambilan keputusan. Pengalaman dalam menjalankan operasional usaha atau durasi perusahaan beroperasi dapat menunjukkan pentingnya
kebutuhan akan informasi akuntansi yang dibutuhkan oleh perusahaan. Hasil telah [1] yang
menyatakan bahwa semakin besar pengalaman usaha yang dimiliki, maka kecenderungan untuk menggunakan informasi akuntansi juga akan
meningkat. Sedangkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh [45] menunjukkan hasil berbanding terbalik, penelitian tersebut menyatakan bahwa
pengalaman usaha tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi _akuntansi.
1. Literasi Keuangan Berpengaruh terhadap Kinerja UKM Secara Tidak langsung Melalui Penggunaan Informasi Akuntansi 2. Berdasarkan
Tabel nilai path coefficients sebesar 0,079 dengan nilai p value sebesar 0,227. Nilai p value tersebut menunjukkan hasil
yang lebih besar dari a (0,05). Dari hasil ini berarti literasi keuangan secara UKM

artinya H6 ditolak. Ketidakmampuan pelaku usaha dalam menggunakan informasi akuntansi untuk
meningkatkan kinerja perusahaan tidak hanya tercermin dari pemahaman dasar tentang literasi keuangan, namun ada faktor lain yang lebih
mendominasi. Literasi keuangan tidak selalu diimplementasikan dalam praktik akuntansi. Meskipun pelaku UKM memiliki tingkat pengetahuan dasar
pengelolaan, keterampilan dalam mengatur keuangan dan pengetahuan tentang produk keuangan dengan baik, hal tersebut tidak menjamin bahwa
mereka akan menggunakan informasi akuntansi secara optimal. Berdasarkan respon dari para pelaku UKM, banyak yang menyatakan tidak setuju jika
pemahaman yang baik tentang literasi keuangan membuat mereka lebih percaya diri dalam memanfaatkan informasi akuntansi. Dengan demikian,
kinerja UKM bisa saja lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang lebih mendominasi.
3. Pengalaman Usaha Berpengaruh terhadap Kinerja UKM Secara Tidak langsung Melalui Penggunaan Informasi Akuntansi

4. Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai coefficients 0,250 tersebut
menunjukkan hasil yang lebih kecil dari a (0,05). Dari hasil ini berarti pengalaman usaha mempunyai pengaruh secara
UKM artinya H7 diterima. Hasil yang sama ditunjukkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh [1]

dan [12] bahwa jika pengalaman pelaku usaha sudah baik akan meningkatkan penggunaan informasi akuntansi yang selanjutnya akan berdampak pada
kinerja UKM. Penggunaan informasi akuntansi mempunyai peranan penting untuk mencapai keberhasilan suatu usaha. Dengan adanya informasi-
informasi yang dihasilkan, memungkinkan para pelaku UKM untuk mengidentifikasi dan memprediksi permasalahan yang mungkin timbul di kemudian
hari.
5.
4. SIMPULAN
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UKM. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan adanya pemahaman terhadap literasi
keuangan, para pelaku usaha dapat mengambil tindakan efektif jangka panjang dalam pengelolaan keuangan usahanya.

2. Pengalaman usaha tidak berpengaruh terhadap kinerja UKM. Hasil ini menunjukkan bahwa lamanya pengalaman berwirausaha belum tentu
berkontribusi pada peningkatan kinerja UKM.

3. UKM. Artinya, semakin optimal
usaha cenderung mengalami peningkatan.
4. Literasi keuangan Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa meskipun pelaku
usaha tidak memiliki literasi keuangan dengan baik, mereka akan tetap bijak dalam mengelola keuangan usahanya.
5. | Dari temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin banyak

pengalaman usaha yang dimiliki, semakin tinggi pula penggunaan informasi akuntansi. Pengalaman dalam berwirausaha memberikan banyak wawasan
mengenai informasi yang diperlukan dan digunakan dalam proses pengambilan keputusan

6. Penggunaan informasi akuntansi tidak mampu memediasi hubungan literasi keuangan terhadap kinerja UKM. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa ketidakmampuan pelaku usaha dalam menggunakan informasi akuntansi tidak hanya tercermin dari pemahaman terhadap literasi keuangan,
namun ada beberapa faktor lain yang lebih mendominasi.

7. Penggunaan informasi akuntansi mampu memediasi hubungan pengalaman usaha terhadap kinerja UKM. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa bahwa jika pengalaman pelaku usaha sudah baik maka akan meningkatkan penggunaan informasi akuntansi yang selanjutnya akan berdampak
pada kinerja UKM.

Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil dan generalisasi temuan penelitian, diantaranya yaitu jumlah sampel yang
digunakan hanya terfokus pada satu sektor UKM yakni sektor makanan dan minuman. Penelitian ini hanya dilakukan di satu kecamatan, yang dapat



membatasi variasi data dan konteks yang lebih luas. Selain itu, penelitian ini juga hanya mempertimbangkan literasi keuangan dan pengalaman usaha
sebagai variabel independen tanpa mempertimbangkan faktor eksternal lain yang lebih mendominasi.

Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ada, saran yang dapat diberikan peneliti untuk penelitian selanjutanya adalah peneliti berikutnya diharapkan dapat
memperluas ukuran sampel dengan melibatkan UKM dari berbagai sektor. Hal ini akan memberikan perspektif yang lebih komprehensif. Peneliti
selanjutnya dapat melakukan penelitian di beberapa kecamatan untuk mendapatkan variasi data yang lebih luas. Peneliti selanjutnya juga disarankan
untuk menambahkan variabel lain seperti akses modal, inklusi keuangan dan digitalisasi.

Implikasi Penelitian

Secara Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan model intervensi dalam menjelaskan hubungan antara
pengalaman usaha dan peningkatan kinerja UKM, dengan penggunaan informasi akuntansi berperan sebagai mekanisme mediasi yang memperkuat
efektivitas pengalaman tersebut. Temuan ini memperluas wawasan dalam kajian manajemen UKM dengan menunjukkan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi peningkatan kinerja UKM.

Secara Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan strategis bagi pemerintah daerah dalam merancang kebijakan yang lebih terarah dan berbasis
kebutuhan riil pelaku UKM, khususnya dalam meningkatkan kapasitas literasi keuangan yang menjadi fondasi penting bagi pengambilan keputusan
usaha yang rasional dan berbasis data.
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